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INTISARI 

 

Jerawat dapat mengganggu penampilan dan memberikan efek psikolog 

yang buruk pada beberapa remaja sampai wanita dewasa. Jerawat dapat dipicu oleh 

bakteri Staphylococcus aureus. Bakteri ini dapat di denaturasi oleh senyawa fenol, 

saponin, dan tanin yang terkandung dalam daun asam jawa. Sediaan yang tepat 

untuk mengatasi jerawat yaitu dapat digunakan sediaan serum karena memiliki 

viskositas yang rendah dan zat aktif yang tinggi. Tujuan penelitian ini untuk 

mengetahui aktivitas antibakteri dari serum ekstrak etanol daun asam jawa terhadap 

bakteri Staphylococcus aureus. 

Penelitian ini bersifat eksperimental dengan post test only control group 

design. Daun asam jawa dimaserasi menggunakan pelarut etanol 96%. Penelitian 

ini menggunakan 6 kelompok yaitu serum konsentrasi 20% (K1), serum konsentrasi 

25% (K2), serum konsentrasi 30% (K3), ekstrak murni (K4), kontrol positif (K5) 

dan kontrol negatif (K6). Pengujian aktivitas antibakteri menggunakan difusi 

sumuran. Analisis hasil menggunakan Kruskal Wallis dilanjutkan dengan Mann 

Whitney dengan taraf kepercayaan 95%. 

Hasil penelitian menujukkan bahwa terdapat perbedaan yang bermakna 

antara kontrol positif dengan K1, K2, K3, serta kontrol negatif dengan K1, K2, K3, 

K4, dan untuk kontrol positif dengan K4 tidak terdapat adanya perbedaan bermakna 

pada pengujian aktivitas antibakteri Staphylococcus aureus ATCC 6538. Hasil 

diameter zona hambat didapatkan rerata diameter zona hambat konsentrasi serum 

20% (5,71 mm), konsentrasi serum 25% (8,62 mm), konsentrasi serum 30% (10,82 

mm). 

Kesimpulan penelitian ini adalah serum ekstrak etanol daun asam jawa telah 

terbukti memiliki aktivitas antibakteri terhadap bakteri Staphylococcus aureus 

ATCC 6538.  

 

Katakunci: Daun Asam Jawa (Tamarindus indica L.), Jerawat, Antibakteri, 

Flavonoid, Tanin, Saponin, Staphylococcus aureus, Serum.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Jerawat atau acne merupakan suatu gangguan pada kulit yang 

mengganggu penampilan dan memberikan efek psikologis yang buruk, 

contohnya seperti penilaian serta cara pandang seseorang terhadap kondisi 

dan situasi seseorang yang mempunyai jerawat. Prevalensi penderita acne di 

Indonesia berjumlah 80-85% pada usia muda, 12% pada wanita dengan 

berusia lebih dari 25 tahun, dan 3% pada rentang usia usia 35-44 tahun 

(Lestari et al., 2020). Di masyarakat produk anti jerawat yang sering 

digunakan untuk mengobati jerawat yaitu sabun sulfur, verile gel, acnol 

dimana produk antijerawat tersebut berbahan aktif kimia. Penggunaan produk 

anti jerawat berbahan aktif kimia dapat mengakibatkan terjadinya iritasi kulit 

bagi beberapa orang (Aqsha et al., 2016). Upaya yang dapat dilakukan untuk 

membantu mengatasi jerawat yaitu dengan pengobatan non medikamentosa. 

Pengobatan ini merupakan penggunaan terapi herbal atau bahan alami 

(Amalia & Sulistiyowati, 2019).  

Menurut penelitian dari Khumaidi et al., (2020) bakteri 

Propionibacterium acnes, Staphylococcus aureus, dan Staphylococcus 

epidermidis merupakan beberapa bakteri yang umum ditemukan dalam 

timbulnya jerawat. S.aureus merupakan bakteri penyebab radang dan 

termasuk golongan kuman piogenik. Kuman ini menyebabkan infeksi 

piogenik, dimana infeksi piogenik itu sendiri adalah infeksi yang ditandai 
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dengan terjadinya peradangan local yang parah dan biasanya dengan 

pembentukan nanah (pus) (Ekawati et al., 2018). Bakteri S.aureus dapat 

mensintesis lipase, lipase akan merubah sebum trigliserid menjadi asam 

lemak bebas sehingga terjadi inflamasi. Bakteri ini juga dapat menimbulkan 

banyak infeksi salah satunya adalah jerawat (Azrifitria et al., 2010). Pada 

penelitian yang dilakukan oleh Imasari & Emasari, (2021), melaporkan 

bahwa 79% timbulnya jerawat bernanah disebabkan oleh bakteri S.aureus. 

Dalam kondisi kulit yang berminyak, sebum menjadi sumber asupan nutrien 

bakteri S.aureus, sebum terdiri atas trigliserida dan asam lemak (Nurjanah et 

al., 2018).  

Tanaman asam jawa (Tamarindus indica Lin) ialah tanaman yang hidup 

subur di negara tropis dan banyak dikembangbiakkan di Indonesia. Tanaman 

asam jawa biasa digunakan oleh masyarakat sebagai tradisional dan bumbu 

dalam masakan. Bagian daun, batang/kulit kayu, biji dan daging buah 

merupakan bagian yang sering digunakan sebagai pengobatan (Faradiba, 

2016). Menurut (Mun’im,2009 dalam Puspodewi et al., 2015) dalam 

penelitiannya disebutkan bahwa hasil uji fitokimia menunjukkan senyawa 

didalam ekstrak daun asam jawa meliputi saponin, flavonoid, dan tanin. 

Aktivitas antibakteri dimiliki oleh ketiga senyawa tersebut, sehingga daun 

asam jawa dapat dimanfaatkan sebagai obat (Kemenkes RI, 1986 dalam 

Hafsari et al., 2015). 

Serum adalah sediaan berbahan aktif konsentrasi tinggi dan memilki 

kekentalan rendah serta dapat memberikan lapisan tipis pada permukaan kulit 
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(Haliza et al., 2020). Sehingga serum merupakan sediaan yang tepat 

digunakan untuk pengobatan masalah jerawat. Dikarenakan serum lebih cepat 

diserap kulit, memberikan efek lebih nyaman dan lebih mudah menyebar 

dipermukaan kulit (Hasrawati et al., 2020).  

Saat ini belum ditemukan penelitian mengenai ekstrak etanol daun asam 

jawa yang dibuat dalam bentuk sediaan serum memiliki aktivitas antibakteri 

ditinjau dari kandungan saponin, flavonoid, dan tanin yang kemungkinan 

berada didalam ekstrak etanol daun asam jawa. Berdasarkan deskripsi yang 

telah diuraikan, peneliti bermaksud untuk melakukan penelitian mengenai 

aktivitas antibakteri sediaan serum ekstrak etanol daun asam jawa terhadap 

bakteri Staphylococcus aureus ATCC 6538. 

1.2 Rumusan Masalah 

Bagaimana aktivitas antibakteri serum ekstrak etanol daun asam jawa 

(Tamarindus indica L.) terhadap bakteri Staphylococcus aureus ATCC 

6538? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1. Tujuan Umum 

Untuk mengetahui aktivitas antibakteri serum ekstrak etanol 

daun asam jawa terhadap bakteri Staphylococcus aureus ATCC 6538. 

1.3.2. Tujuan Khusus 

Mengetahui aktivitas antibakteri serum ekstrak etanol daun 

asam jawa terhadap bakteri Staphylococcus aureus ATCC 6538 

dengan konsentrasi sediaan serum 20%, 25%, dan 30%. 
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1.4 Manfaat 

1.4.1. Manfaat Teoritis 

Sebagai sumber informasi kepada masyarakat untuk 

meningkatkan pengetahuan dan wawasan mengenai pembuatan 

sediaan serum ekstrak etanol daun asam jawa yang memiliki aktivitas 

antibakteri. 

1.4.2. Manfaat Praktis 

Memberikan informasi bahwa hasil penelitian ini merupakan 

landasan dan petunjuk dalam pengembangan pembuatan sediaan 

serum dari pemanfaatan ekstrak etanol daun asam jawa. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Jerawat 

Jerawat (Acne vulgaris) merupakan gangguan inflamasi kulit dengan 

melibatkan hiperkeratosis folikel, kelenjar sebasea, pertumbuhan mikroba 

yang dalam jumlah banyak, inflamasi, dan respon imun. Jerawat disebabkan 

karena adanya penyumbatan pada poti-pori kulit oleh sekresi minyak yang 

kemudian menjadi besar dan kering menjadi jerawat (Lestari et al., 2020). 

Salah satu faktor penyebab jerawat ialah jenis kulit masing-masing individu. 

Kulit berminyak merupakan faktor tertinggi dibandingkan kulit normal dan 

kulit kering yaitu sebesar 53,6%. Keadaan tersebut dipicu oleh hormon 

androgen dihydrotestosterone yang dapat meningkatkan produksi sebum 

serta ukuran kelenjar sebacea. Kondisi ini menjadi hal yang menguntungkan 

untuk bakteri penyebab jerawat dalam melakukan tugasnya (Nurjanah et al., 

2018). 

2.2 Bakteri Staphylococcus aureus  

Staphylococcus aureus merupakan golongan bakteri gram positif yang 

dapat menyebabkan jerawat (Estikomah et al., 2021). Secara mikroskopis, 

bakteri tersebut bergerombol dan berbentuk bulat seperti buah anggur. Genus 

Staphylococcus terdiri dari 31 spesies, yang sebagian besar tidak berbahaya, 

yang hidup pada selaput lendir (membrane mukosa) dan kulit manusia serta 

organisme lainnya (Amelia & Burhanuddin, 2018). 
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Penelitian oleh Khumaidi et al., (2020) disebutkan bahwa bakteri yang 

memiliki intensitas sering dalam menginfeksi jerawat antara lain 

Propionibacterium acne, Staphylococcus aureus, dan Staphylococcus 

epidermidis. Lipase yang dihasilkan oleh bakteri jerawat dapat mengubah 

asam lemak bebas seperti trigliserida dari lipid kulit, mengakibatkan 

inflamasi atau peradangan, dan timbulnya jerawat. Peradangan ini 

menimbulkan bakteri menyebar dan lesi jerawat semakin parah. Bakteri ini 

merupakan bakteri patogen yang dapat menimbulkan pus (nanah) (Azrifitria 

et al., 2010). 

2.2.1 Morfologi dan Klasifikasi 

Staphylococcus aureus bersifat anaerob fakultatif, memiliki 

bentuk seperti kokus, dan hidup pada pH 4,2-9,3 serta suhu 6,5 - 46ºC. 

Dalam kurun waktu satu hari, koloni bakteri ini mencapai ukuran 

diameter 4 mm. Koloni pada perbenihan padat memiliki bentuk halus, 

bundar, mengkilat, dan menonjol. S.aureus membentuk koloni dengan 

abu-abu sampi kuning emas. S.aureus menghasilkan pigmen lipokrom 

yang memberi warna kuning oranye dan kuning keemasan pada 

koloni. Pertumbuhan selama 18 jam sampai satu hari pada suhu 37ºC 

akan menimbulkan warna kuning keemasan. Pigmen terbaik muncul 

pada suhu 20-25ºC yang merupakan suhu kamar (Davenport et al., 

2013). Menurut Firdaus, (2014) Staphylococcus aureus 

diklasifikasikan sebagai berikut: 
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Divisi : Protophyta 

Kelas : Schizomycetes 

Bangsa : Eubacteriales 

Suku : Micrococcaceae 

Marga : Staphylococcus 

Jenis : Staphylococcus aureus 

 
Gambar 2. 1. Staphylococcus aureus (Firdaus, 2014). 

2.3 Tanaman Asam Jawa (Tamarindus indica L.) 

Tanaman asam jawa merupakan tanaman yang memiliki banyak fungsi 

yang terdapat di Pulau Jawa. Rasa asam dari buah tanaman ini dan karena 

seringnya ditemukan di Pulau Jawa menjadi alasan dari pemberian nama 

Asam Jawa (Silalahi, 2020). Tamarindus indica merupakan tanaman  diyakini 

memiliki banyak manfaat kesehatan di Indonesia (Putri, 2017). Masyarakat 

Indonesia sejak lama telah memanfaatkan Tamarindus indica untuk bahan 

bakar memasak, obat tradisional, dan bahan pangan. Tamarindus indica 

banyak digunakan sebagai ramuan tradisional untuk mengobati flu, panas 

tinggi, diare, penyakit kuning, gangguan lambung dan untuk membersihkan 

kulit (Silalahi, 2020).  
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Terdapat 13 komponen dalam daun asam jawa dimana linonene dan 

benzyl benzoat yang paling banyak. Dua triterpen juga dapat ditemukan di 

bagian ini yaitu lupanone dan lupeol. Komponen lainnya yaitu sitexin, 

isovetexin, orientin, isorientin, asam 1-malat, tanin, glikosida, dan 

peroksidase. Dalam beberapa penelitian disebutkan bahwa Tamarindus 

indica memiliki aktifitas penghambat pertumbuhan berbagai jenis bakteri. 

Dikarenakan adanya kandungan tannin, flavonoid, alkaloid, cyanogenic 

glycosida, anthroquinone dan banyak metabolit sekunder dengan senyawa 

aromatik dari tanaman ini (Putri, 2017). Ekstrak etanol dari fructus, cortex 

dan folium tanaman Tamarindus indica mempunyai aktivitas antibakteri 

terhadap bakteri gram negatif dan positif secara in vitro. Ekstrak daun dapat 

mencegah pertumbuhan Klebsiella pneumoniae, Micrococcus luteus, 

Pseudomonas aeruginosa, Staphylococcus aureus (Silalahi, 2020).  

2.3.1 Klasifikasi Tanaman Tamarindus indica L. 

Tamarindus indica merupakan spesies tanaman yang tumbuh di 

daerah subtropis dan tropis, termasuk dalam genus monotipik, dan 

berasal dari subfamili Caesalpinioideae, dan famili Leguminosae 

(Fabaceae). Integrated Taxonomic Information System – Plant Data 

base mengklasifikasikan Tamarindus indica sebagai berikut:     

Kingdom : Plantae  

Sub Kingdom : Tracheobionta  

Division : Spermatophyta  

Sub Division : Magniliophyta  
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Class  : Magnoliopsida  

Sub Class : Risidae  

Ordo  : Fabales  

Family  : Fabaceae  

Genus  : Tamarindus L.  

Species  : Tamarindus indica L (Putri, 2017). 

 

Gambar 2. 2. Tanaman Asam Jawa (Tamarindus indica L.) (Silalahi, 

2020). 

2.3.2 Morfologi Tanaman Daun Asam Jawa (Tamarindus indica L.) 

Pohon Tamarindus indica L. subur sepanjang tahun, memiliki 

diameter hingga > 2 meter dengan tinggi 25-30 meter. Daunnya 

melingkar dan tersebar luas. Kulit batangnya berwarna coklat 

keabuan, kasar, pecah-pecah, dan bersisik. Kayu pohon Tamarindus 
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indica kuat, padat, keras, berat, dan berwarna putih pucat (Putri, 

2017).  

- Daun: Berdaun majemuk berbentuk menyirip genap dan 

ditopang oleh daun kecil. 

- Bunga: Memiliki bentuk bunga yang bertandan. Panjang 

rangkaian bunga mencapai 22 cm. Bentuk mahkota bundar telur, 

panjang 10 – 13 dan lebar 2 – 6 mm.  

- Buah: Berbentuk polong dan daging buah berwarna coklat 

pucat. 

- Biji: Memiliki jumlah sampai 10 perpolong biji (Silalahi, 2020). 

2.3.3 Kandungan dan Manfaat Daun Tamarindus indica L. 

Daun asam jawa mengandung berbagai senyawa yang berguna 

untuk mengobati banyak penyakit dan digunakan untuk menghambat 

aktivitas bakteri yang berada pada tubuh (Faradiba, 2016). Menurut 

(Mun’im, 2009 dalam Puspodewi et al., 2015), hasil uji fitokimia 

menunjukkan ekstrak daun asam jawa mengandung senyawa saponin, 

flavonoid, dan tanin.  

Flavonoid mengandung senyawa fenolik, yang juga dikenal 

sebagai asam karbol, dimana fenol adalah alkohol asam. Fenol 

mempunyai kemampuan untuk memecah protein serta merusak 

membran sel, melalui ikatan hidrogen senyawa fenol dapat mengikat 

protein dan merusak struktur protein. Zat antibakteri saponin dapat 

menurunkan permeabilitas membran sel bakteri, sehingga 
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mengakibatkan membran sel rusak, dan juga terlepasnya bagian vital 

sel bakteri seperti protein, protein nukleotida, dan asam nukleat 

(Faradiba, 2016). Tanin memiliki sifat antibakteri dengan merusak 

komponen membran sel, menonaktifkan fungsi genetik, dan 

menonaktifkan enzim (Puspodewi et al., 2015). Tanin dapat 

menyebabkan penyusutan dinding sel, sehingga membuat sel tidak 

dapat melakukan aktivitas vitalnya dan menghambat pertumbuhan 

atau terjadi kematian bakteri (Faradiba, 2016). 

2.4 Ekstraksi  

2.4.1 Definisi Ekstraksi 

Ekstraksi merupakan proses penarikan bahan baku dari suatu 

campuran dengan zat pendispersi yang sesuai. Pemberhentian 

ekstraksi dilakukan jika telah mencapai keseimbangan antara 

konsentrasi senyawa pelarut dan konsentrasi dalam sel tanaman. Pada 

metode ini dilakukan penyesuaian sifat bahan dan senyawa yang akan 

diisolasi. Adapun target ekstraksi yang perlu dipastikan sebelum 

memilih suatu metode, yaitu: 

a. Belum diketahuinya kandungan bioaktif yang ada. 

b. Adanya kandungan senyawa pada suatu organisme 

(Mukhriani, 2014). 

2.4.2 Metode Ekstraksi Maserasi 

Maserasi merupakan  suatu proses perendaman simplisia dengan 

pengadukan berkali-kali dalam keadaan suhu kamar (Puspodewi et 
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al., 2015). Maserasi adalah metode sederhana yang sering banyak 

dipakai untuk skala laboratorium dan industri. Dalam metode ini, 

serbuk tanaman dan pelarut dimasukkan dalam wadah inert yang 

tertutup rapat. Kekurangan dari metode maserasi adalah prosesnya 

lama, membutuhkan banyak pelarut, dan adanya kemungkinan besar 

beberapa senyawa yang hilang. Namun metode ini dapat 

menghindarkan dari rusaknya senyawa yang memiliki sifat mudah 

rusak dalam pemanasan (Mukhriani, 2014). 

2.5 Sediaan Serum Wajah 

Serum adalah sediaan dengan konsentrasi bahan aktif yang tinggi 

dengan kekentalan rendah yang memberikan lapisan tipis di permukaan kulit. 

Serum dibuat dengan kekentalan rendah, kurang jernih (semi-transparan), dan 

kandungan konsentrasi bahan aktifnya yang lebih tinggi dibandingkan 

kebanyakan sediaan topikal lainnya (Mardhiani et al., 2018). 

Serum termasuk dalam sediaan emulsi, baru-baru ini menjadi salah satu 

sediaan kosmetik yang cukup populer dikalangan masyarakat. Terdapat 

beberapa kelebihan sediaan serum antara lain konsentrasi bahan aktifnya 

tinggi sehingga menimbulkan efek lebih cepat terserap pada kulit, 

menimbulkan rasa yang menyenangkan, dan lebih mudah tersebar di 

permukaan kulit. Serum merupakan sediaan yang tepat digunakan untuk 

pengobatan masalah jerawat (Raharjeng et al., 2021;Hasrawati et al., 2020). 
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2.6 Daya Hambat Bakteri 

Uji aktivitas antimikroba merupakan uji untuk menemukan dan 

memperoleh produk alam yang berpotensi sebagai komponen antibakteri dan 

kemampuannya dalam menghambat atau membunuh pertumbuhan bakteri 

(Haryati, 2017). Uji aktivitas terhadap daya hambat bakteri ditujukan untuk 

memastikan kekuatan dari suatu senyawa yang diduga mempunyai aktivitas 

antibakteri terhadap bakteri yang akan ditinjau dari daya hambatnya (Jawetz 

et al., 2001).  

2.6.1 Metode Difusi 

Prinsip metode difusi merupakan senyawa antibakteri terdifusi ke 

media padat yang telah diinokulasi dengan bakteri, zona jernih yang 

terbentuk merupakan indikator penghambat sampel terhadap 

pertumbuhan bakteri. Metode difusi dapat dibagi menjadi 2 cara: 

a. Difusi sumuran 

Tahap pertama perlakuan metode ini yaitu dibuat sumuran 

dengan diameter tertentu ke dalam media agar yang telah 

ditumbuhi bakteri. Sampel dimasukkan ke dalam sumuran dan 

diinkubasi (Yusmaniar et al., 2017) 

Kelebihan dari metode ini  yaitu: 

- Mudahnya pengukuran dari zona hambat, karena isolat 

beraktivasi tidak hanya pada permukaan atas agar tetapi juga 

pada permukaan bawah (Haryati, 2017). 
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- Lebih efektif dalam mencegah pertumbuhan bakteri serta 

sampel dapat berdifusi langsung tanpa adanya hambatan 

kertas cakram (seperti pada metode Kirby Bauer).  

- Metode ini dapat untuk mengetahui luas zona hambat. 

Kepekaan bakteri uji dapat ditunjukkan dari diameter zona 

hambat yang ada. Aktivitas antibakteri akan semakin besar 

sejalan dengan besarnya zona hambat (Multazami, 2013). 

Kekurangan dari metode ini  yaitu: 

- Adanya kemungkinan media agar retak dan pecah disekitar 

sumuran cukup tinggi yang mana dapat menghambat proses 

difusi sampel ke dalam media sehingga mempengaruhi 

pembentukan diameter zona bening (Nurhayati et al., 2020). 

b. Difusi cakram (Kirby-Bauer) 

Pada metode ini, kertas cakram yang telah terkandung 

sampel diletakkan di atas media yang sebelumnya sudah 

terinokulasi bakteri, selanjutnya diinkubasi dan hasilnya dibaca 

berdasarkan daya hambat bakteri di sekitar kertas cakram 

(Yusmaniar et al., 2017). 

Kelebihan dari metode ini  yaitu: 

- Dalam satu kali kegiatan dapat dilakukan pengujian secara 

banyak dan hemat tenaga (Haryati, 2017). 
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Kekurangan dari metode ini antara lain: 

- Supaya dapat berdifusi dengan baik suatu senyawa atau 

sampel harus bersifat hidrofilik (mira anggraini et al., 2020). 

- Larutan uji osmolaritasnya rendah dan konsentrasi ekstrak 

lebih sedikit (Rahmitasari et al., 2020). 

2.6.2 Metode Dilusi 

a. Dilusi tabung 

Dilusi tabung dapat menentukan Kadar Hambat Minimal (KHM) 

dan Kadar Bunuh Minimal (KBM). Dilusi ini dilakukan dengan satu 

seri tabung reaksi berisi media cair dan sejumlah sel bakteri tertentu 

yang diuji. Setiap tabung kemudian diisi dengan antibakteri yang telah 

diencerkan secara serial. Konsentrasi minimum antibakteri 

ditunjukkan dengan hasil biakan yang terlihat jernih (tidak adanya 

pertumbuhan mikroba) ditetapkan sebagai Kadar Hambat Minimal 

(KHM) dari antibakteri (Ristya Hertanti et al., 2017). KHM tersebut 

kemudian dibiakkan kembali pada media cair tanpa penambahan 

bakteri uji dan agen antimikroba, selanjutnya diinkubasi selama 18 

jam sampai satu hari. KBM ditunjukkan dengan adanya media cair 

yang jernih (Yusmaniar et al., 2017). 

b. Dilusi agar 

Dalam dilusi agar, sampel yang digunakan dicampur dengan 

media yang sesuai, kemudian pertumbuhan jumlah koloni dihitung 

dan dibandingkan dengan kontrol untuk mengetahui besar 
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hambatannya (Aprilianti et al., 2019). Dilusi agar digunakan jika tube 

dilution tidak dapat dilihat KHM-nya. Konsentrasi minimum yang 

menunjukkan pertumbuhan koloni < 3 disebut sebagai kadar hambat 

minium (KHM).  Metode ini tidak dapat melihat kadar bunuh minial 

(KBM) (Ristya Hertanti et al., 2017). 

2.7 Hubungan Serum Ekstrak Etanol Daun Asam Jawa (Tamarindus Indica 

L.) dengan Daya Hambat Staphylococcus Aureus ATCC 6538 

Puspodewi et al., (2015) mengatakan bahwa ekstrak daun asam jawa 

mengandung senyawa tanin, flavonoid, dan saponin. Secara in vitro, 

flavonoid daun asam jawa menunjukkan aktivitas antibakteri terhadap bakteri 

gram positif maupun negatif (Silalahi, 2020). Fenol yang terkandung dalam 

flavonoid merupakan suatu alkohol bersifat asam dengan nama lain asam 

karbolat. Fenol mampu memecah protein dan menghancurkan membran sel 

bakteri. Ikatan antara fenol dan protein melalui ikatan hidrogen akan merusak 

struktur protein pada bakteri (Faradiba, 2016). Pengujian ekstrak etanol daun 

asam jawa diharapkan dapat memiliki aktivitas antibakteri terhadap bakteri 

Staphylococcus aureus ATCC 6538 (bakteri Gram positif). 
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2.8 Kerangka Teori 

 

 

 

2.9 Kerangka Konsep 

 

 

 

2.10 Hipotesis  

Serum ekstrak etanol Daun Asam Jawa (Tamarindus indica L.) 

memiliki aktivitas terhadap daya hambat bakteri yaitu Staphylococcus 

aureus. 

Gambar 2. 3. Kerangka Teori 

Gambar 2.1. Kerangka Konsep Gambar 2. 4. Kerangka Konsep 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian Dan Rancangan Penelitian 

Jenis penelitian ini termasuk penelitian eksperimental dengan 

rancangan post test only control groups design. 

3.2 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 

3.2.1 Variabel 

3.2.1.1. Variabel Bebas 

Formula sediaan serum ekstrak etanol daun asam jawa 

(Tamarindus indica L.) konsentrasi 20%, 25% dan 30%. 

3.2.1.2. Variabel Tergantung 

Daya hambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus 

ATCC 6538. 

3.2.1.3. Variabel Terkendali 

Temperatur 37°C , volume media, volume pemipetan. 

3.2.2 Definisi Operasional 

3.2.2.1 Ekstrak Etanol Daun Asam Jawa (Tamarindus indica L.) 

Daun asam jawa yang dipakai dalam penelitian ini 

diperoleh dari perkebunan yang berada di daerah Colo, 

Kudus. Dengan menggunakan proses maserasi dan pelarut 

etanol 96%, dihasilkan ekstrak daun asam jawa. 

Selanjutnya di evaporasi dengan evaporator yang akan 

didapatkan ekstrak kental kemudian dibuat dalam bentuk 
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sediaan serum dan di ujikan daya hambat pada bakteri 

S.aereus ATCC 6538, dengan konsentrasi sediaan serum 

sebesar 20%, 25% dan 30% (Multazami, 2013)(Yunita & 

Khodijah, 2020). 

Skala : Rasio 

3.2.2.2 Formula Sediaan Serum Ekstrak Etanol Daun Asam Jawa 

(Tamarindus indica L.) 

Formula dari sediaan serum ekstrak etanol daun asam 

jawa merupakan sediaan serum yang dibuat dari bahan 

ekstrak daun asam jawa, Xanthan gum, Gliserin, Potassium 

sorbat, Sodium benzoat, aquadest dibuat dalam konsentrasi 

20%, 25% dan 30% (Kurniawati, A. Y. & Wijayanti, 2018). 

Skala : Rasio 

3.2.2.3 Daya Hambat Pertumbuhan Bakteri Staphylococcus aureus 

ATCC 6538 

Kemampuan suatu zat untuk menghambat atau 

membunuh bakteri dengan menciptakan zona bening 

dikenal sebagai zona hambat, bakteri S.aureus ATCC 6538 

terhambat pertumbuhannya akibat dari formula sediaan 

serum ekstrak etanol daun asam jawa. Daya hambat bakteri 

diujikan menggunakan metode difusi sumuran, dengan cara 

media agar diinokulasikan bakteri terlebih dahulu dan 

dibentuk lubang yang tegak lurus sebagai sumuran. 
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Disesuaikan pula jumlah dan letak lubang yang akan 

digunakan, kemudian lubang tersebut di isi dengan sampel. 

Setelah inkubasi, pertumbuhan bakteri di sekitar lubang 

dipantau untuk melihat apakah ada zona hambat (Nurhayati 

et al., 2020). 

Diameter zona hambat digunakan untuk menyatakan 

zona bening yang ada disekitar sumuran, yang 

menunjukkan seberapa sensitif bakteri terhadap zat 

antibakteri yang digunakan untuk uji. Jangka sorong 

digunakan untuk mengukur diameter zona hambat 

(Wahyuni et al., 2018). 

Skala : Rasio 

3.3 Populasi dan Sampel 

3.3.1 Populasi 

Penelitian ini menggunakan bakteri Staphylococcus aureus 

ATCC 6538 yang merupakan bakteri Gram positif sebagai populasi 

penelitian yang terdapat di Laboratorium Mikrobiologi Fakultas 

Kedokteran Universitas Islam Sultan Agung Semarang. 

3.3.2 Sampel 

Sampel yang di gunakan yaitu bakteri Staphylococcus aureus  

ATCC 6538 dengan kekeruhan kuman sesuai standart Mc. Farland 0,5 

yang sama dengan jumlah pertumbuhan 1x108 CFU/ml. 
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3.4 Instrumen dan Bahan Penelitian 

3.4.1 Instrumen Penelitian 

Alumunium foil, alat gelas laboratorium (pyrex®), timbangan 

digital (OSUKA), tissue, toples, rak tabung reaksi, waterbath, cawan 

porselin, batang pengaduk, evaporator, Moisture analyzer, corong 

buchner, LAF, Inkubator (MEMMERT), spatel, cawan petri, ose,  

cylinder cup, jangka sorong, pinset, autoklaf, bunsen, kapas, dan 

kertas coklat. 

3.4.2 Bahan Penelitian 

Pada penelitian menggunakan bahan daun asam jawa, etanol 96%, 

etanol 70% (teknis), aquadest, ekstrak daun asam jawa, xanthan gum, 

gliserin, potassium sorbat, sodium benzoat, aquadest steril, bakteri 

Staphylococcus aureus ATCC 6538, media MHA, Mc. Farland 0,5, 

media NA, crystal violet, lugol, safranin. 

3.5 Cara Penelitian 

3.5.1 Determinasi Tanaman 

Dalam penelitian ini perlu dilakukan determinasi untuk 

mengetahui kebenaran berdasarkan morfologi tanaman dari daun 

asam jawa yang digunakan pada penelitian ini. Pengujian determinasi 

dilaksanakan di Laboratorium Biologi FMIPA Universitas Negeri 

Semarang. 
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3.5.2 Pembuatan Ekstrak Etanol Daun Asam Jawa 

Daun asam jawa muda (hijau) yang sudah menjadi simplisia 

serbuk dimaserasi dengan pelarut etanol 96% dengan perbandingan 

1:10. Sebanyak 250 gram simplisia kering ditimbang dan dimaserasi 

dengan etanol 96% sebanyak 2,5 Liter (Prasetyorini1 et al., 2019). 

Selanjutnya maserasi dilakukan selama 3 hari dengan pengadukan. 

Setiap hari, pengadukan berlangsung selama 15 menit. Tujuan 

pengadukan adalah untuk memastikan bahwa seluruh permukaan 

simplisia serbuk bersentuhan dengan pelarut hingga benar-benar larut. 

Wadah ditempatkan pada tempat yang terhindar dari cahaya matahari 

dan dalam keadaan tertutup. Hasil maserasi kemudian dilakukan 

penyaringan hingga didapatkan filtrat. Filtrat di pekatkan dengan 

rotary evaporator di suhu 50°C dan kecepatan 80 rpm. Ekstrak yang 

didapat  dipekatkan kembali dengan menggunakan waterbath 

sehingga didapatkan ekstrak kental (Yunita & Khodijah, 2020).  

a. Perhitungan rendemen ekstrak 

Ekstrak kental yang didapat dihitung persen (%) rendemen yang 

didapat dengan rumus : 

 % Rendemen =
bobot Ekstrak kental (gram) 

𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑠𝑖𝑚𝑝𝑙𝑖𝑠𝑖𝑎 𝑎𝑤𝑎𝑙 (𝑔𝑟𝑎𝑚)
 𝑥 100%  

(Syamsul et al., 2020). 

b. Uji Organoleptis 

Diuji secara panca indra meliputi warna, bau dan bentuk 

ekstrak. Dengan pernyataan “tidak bau”, ”praktis tidak bau”, 
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“bau khas lemah”, “bau khas”, atau lainnya, dinyatakan setelah 

ekstrak terkena udara selama 15 menit, dan ekstrak diamati 

(Kemenkes, 2017). 

c. Uji kadar air 

Timbang sebanyak 1 g ekstrak kemudian letakan dalam 

cawan, sebelumnya cawan di tara terlebih dahulu. Selanjutnya 

dilakukan dengan alat Moisture balance. Parameter kadar air 

<10% (Muthiah et al., 2017). 

d. Uji fitokimia 

1. Flavanoid  

Ekstrak kental daun asam jawa 0,5g dicampur dengan etanol 

selanjutnya ditambahkan 0,1g Mg, kemudian ditetesi 5 tetes 

HCl pekat. Positif terkandung flavonoid jika terdapat 

adanya endapan warna jingga (Sugiarti & Fitrianingsih, 

2018). 

2. Saponin 

Ekstrak kental daun asam sejumlah 0,5 g dicampur dengan 

10ml air hangat pada tabung reaksi, kemudian kocok selama 

10 detik secara vertikal. Apabila terbentuk busa stabil 

dengan ketinggian 1-10 cm, maka menunjukkan adanya 

saponin (Artini et al., 2021). 
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3. Tanin 

Ekstrak kental 0,5 gram direaksikan dengan larutan FeCl3, 

apabila hasil yang didapat berwarna biru tua atau hitam 

kehijauan menunjukkan adanya tanin dalam ekstrak daun 

asam jawa (Artini et al., 2021). 

3.5.3 Pembuatan Serum Daun Asam Jawa 

Tabel 3.1. Formulasi Sediaan Serum Ekstrak Etanol Daun Asam Jawa 

(Tamarindus indica L.)  

Nama bahan Fungsi 

Konsentrasi (%b/v) 

Formula I 

(20%) 

Formula II 

(25%) 

Formula III 

(30%) 

Ekstrak Daun 

Asam Jawa 
Zat aktif 20 25 30 

Xanthan gum Pengental 0,36 0,36 0,36 

Gliserin Humektan 9,7 9,7 9,7 

Potassium sorbat Pengawet 0,1 0,1 0,1 

Sodium benzoat Pengawet 0,1 0,1 0,1 

aquadest pelarut ad 100 ad 100 ad 100 

(Di modifikasi dari Kurniawati, A. Y. & Wijayanti, 2018) 

a. Penimbangan bahan 

- Ekstrak Daun Asam Jawa 20% =
20

100
 𝑥 60 = 12 g 

→ Aquadest = 42 ml 

- Ekstrak Daun Asam Jawa 25% =
25

100
 𝑥 60 = 15 g 

→ Aquadest = 39 ml 

- Ekstrak Daun Asam Jawa 30% =
30

100
 𝑥 60 = 18 g 

→ Aquadest = 36 ml 

- Xanthan gum 0,36% =
0,36

100
 𝑥 60 = 0,219 g 
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- Gliserin 9,7% =
9,7

100
 𝑥 60 = 5,8 ml 

- Potassium sorbat 0,1% =
0,1

100
 𝑥 60 = 0,06 g 

- Sodium benzoat 0,1% =
0,1

100
 𝑥 60 = 0,06 g 

b. Cara pembuatan 

Pembuatan serum pertama dilakukan dengan 

mencampurkan xanthan gum dan air dengan rasio 1:20, 

kemudian diaduk hingga terbentuk corpus emulsi. Selanjutnya 

gliserin dituangkan sedikit demi sedikit sembari diaduk. 

Ditambahkan potassium sorbat dan sodium sorbat yang telah 

halus, kemudian ditambahkan ekstrak etanol daun asam jawa 

kemudian aduk sampai homogen. Setelah itu ditambahkan 

aquadest ad 60ml, dan aduk sampai tercampur rata, kemudian 

dipindahkan ke botol serum (Di modifikasi dari Kurniawati, A. 

Y. & Wijayanti, 2018). 

3.5.4 Sampel 

Penelitian ini besar kelompok perlakuan berjumlah enam yaitu 

serum ekstrak daun asam jawa sebanyak tiga konsentrasi: 20%, 25%, 

dan 30%, ekstrak murni serta larutan kontrol positif (clindamycin) dan 

kontrol negatif (Aquadest steril). Besaran sampel ditentukan dengan 

rumus Federer (Krisnawati, 2017) sebagai berikut: 

( t – 1 ) ( r – 1 ) ≥ 15  

(6 – 1 ) ( r – 1 ) ≥ 15  

5 (r-1) ≥ 15 
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r-1 ≥ 3 

r ≥ 4 

Ket : 

t : Jumlah kelompok 

r : jumlah replikasi 

Dari hasil perhitungan tersebut menunjukkan bahwa minimal replikasi 

yang diperlukan adalah 4 kali setiap kelompok percobaan. 

3.5.5 Pengujian Daya Hambat Bakteri 

a. Pembuatan Media 

Media agar NA digunakan dalam proses peremajaan bakteri 

yang pembuatannya melalui pencampuran pada erlenmeyer 

antara 1,68 gram NA dengan aquades sebanyak 60 ml. Campuran 

diaduk sampai seragam atau sampai warna larutan tampak jernih. 

Selanjutnya dilakukan proses sterilisasi selama 15 menit dengan 

autoklaf pada suhu 1210C dan tekanan 2 atm, kemudian 

didiamkan hingga kental  (Yusriana et al., 2014). 

b. Identifikasi Bakteri  

Bakteri Staphylococcus aureus dapat dilihat karakterisasi 

kemurniannya secara makroskopis dan mikroskopis dengan 

media NA. Secara makroskopis diamati bentuk dan warna koloni. 

Secara mikroskopis. Untuk melakukan ini, dibuat sediaan ulas 

diatas object glass kemudian difiksasi di atas bunsen, selanjutnya 

preparat ditetesi dengan menggunakan kristal violet, dan 
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dibiarkan selama 1 sampai 2 menit. Sisa warna dibuang dan 

dibilas dengan air mengalir. Kemudian larutan Lugol diteteskan 

ke preparat, dan didiamkan dalam waktu 30 detik. selanjutnya 

dicuci dibawah air mengalir. Setelah menghilangkan semua 

pewarna dengan alkohol 96%, segera cuci preparat dengan air 

mengalir. Tahap selanjutnya ditetesi pewarna safranin, yang 

kemudian didiamkan 2 menit sebelum dibilas dibawah air 

mengalir dan didiamkan hingga kering. Hasilnya kemudian 

diamati dengan mikroskop menggunakan lensa objektif 100x 

menggunakan emersi (Hayati et al., 2019).  

c. Peremajaan Bakteri 

Peremajaan bakteri yaitu proses pemeliharaan bakteri supaya 

tetap dalam kondisi baik, yang memiliki tujuan supaya bakteri 

dapat memulai metabolisme kembali setelah penyiapan. 

Peremajaan dapat dilakukan yaitu dengan cara sebanyak satu ose 

bakteri Stapylococcus aureus ditanamkan pada media NA miring. 

Kemudian media tersebut diinkubasi pada suhu 370C-380C 

selama 1 - 2 hari (Yusriana et al., 2014). 

d. Pembuatan Larutan Mc Farland 

Larutan Mc Farland 0,5 digunakan sebagai pembanding 

kekeruhan biakan bakteri dalam medium cair dengan kepadatan 

antara 1 x 107 sel/ml - 1 x 108 sel/ml. Pembuatan larutan Mc 

Farland 0,5 dapat dilakukan dengan mencampurkan aquadest 
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dengan Barium Clorida (BaCl2) konsentrasi 1% sebanyak 0,05 

ml dan dimasukkan 9,95 ml Asam Sulfat (H2SO4) 1%. 

Selanjutnya disimpan dan dihindarkan dari cahaya matahari 

secara langsung (Aviany & Pujiyanto, 2020). 

e. Pembuatan Suspensi Bakteri 

Penelitian ini menggunakan bakteri Staphylococcus aureus. 

Pada tabung reaksi yang telah berisi 10 mL NaCl 0,9% steril, 

disuspensikan kultur murni bakteri yang telah diremajakan 

kedalamnya, kemudian diinkubasi selama 1 hari dengan suhu 

37oC atau sampai didapat kekeruhan. Hasil yang diperoleh 

dibandingkan menggunakan standar Mc Farland 0.5 atau setara 

dengan jumlah pertumbuhan 1x108 CFU/ml kepekatan kuman 

(Sarifati et al., 2020). 

f. Pembuatan Konsentrasi 

- Uji Orientasi Ekstrak  

Uji orientasi ekstrak etanol daun asam jawa dilakukan sebelum 

pembuatan sediaan serum, uji orientasi dilakukan pada 

konsentrasi 5%, 10%, 15%, 20%, 25%, dan 30% (g/ml). Dapat 

dilakukan dengan cara menimbang 0,05 gram; 0,1 gram; 0,15 

gram; 0,2 gram; 0,25 gram dan 0,3 gram ekstrak etanol daun 

asam jawa kemudian diencerkan menggunakan pelarut 

aquadest steril ad 1 ml (Angelina et al., 2015). 
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- Kosentrasi Kontrol Positif dan Kontrol Negatif 

Klindamisin 1% digunakan sebagai kontrol positif, didapat 

dengan cara menimbang 0,01 g klindamisin dicampur dengan 

aquadest steril ad 1 ml, sedangkan untuk kontrol negatif 

diperlukan sebanyak 1 ml aquadest steril (Novaryatiin et al., 

2018). 

g. Pengujian Aktivitas Antibakteri 

Pengujian antibakteri menggunakan metode difusi sumuran. 

Pada metode ini diukur media MSA sebanyak 10 ml, dimasukkan 

kedalam cawan petri steril dan dibiarkan memadat (lapisan 

dasar). Cylinder cup diletakkan di atas lapisan yang telah 

memadat. Suspensi bakteri Staphylococcus aureus ATCC 6538 

(setara larutan standar  Mc. Farland 0.5) sebanyak 0,5 μl 

dimasukkan ke dalam erlenmeyer yang berisi 10 ml media MSA, 

dihomogenkan suspensi kultur tersebut dengan media, kemudian 

dituang secara aseptis ke dalam cawan petri steril yang telah diisi 

lapisan pertama dan telah diletakkan cylinder cup (lapisan kedua). 

Media dibiarkan memadat dan Cylinder cup diambil (lubang 

sumuran) (Wulandari & Ariyani, 2020).  

Pada masing-masing sumuran 50 µL sampel serum ekstrak 

daun asam jawa (20%, 25%, dan 30%), ekstrak murni, kontrol 

positif (klindamisin) dan kontrol negatif (Aquadest steril) 

diletakkan ke dalam sumuran. Setelah itu cawan petri diinkubasi 
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selama satu hari di suhu 37 °C. Kemudian diukur zona hambatnya 

(mm) dan dilakukan 5 kali replikasi (Rahmitasari et al., 2020). 
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3.6 Alur Penelitian 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 1. Alur Penelitian 
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3.7 Tempat dan Waktu Penelitian 

3.7.1 Tempat Penelitian 

Tempat penelitian dilakukan di Laboratorium Biologi UNNES, 

Laboratorium Farmasi FK UNISSULA, Laboratorium Mikrobiologi 

STIFAR, Laboratorium Institut Cendekia Utama Kudus. 

3.7.2 Waktu Penelitian 

Tabel 3.2. Aktivitas dan Waktu Penelitian 

N

o. 
Jenis Kegiatan 

Waktu 

Jan 

2022 

Apr 

2022 

Mei 

2022 

Jun 

2022 

Agust

2020 

1. Pembuatan proposal      

2. Determinasi Tanaman      

3. Penyiapan Sampel      

4. Ekstraksi       

5. Standarisasi Ekstrak      

6. Uji Aktivitas Antibakteri      

7. Analisis Data      

8. Proposal Akhir      
 

3.8 Analisis Hasil  

Data hasil uji aktivitas antibakteri diolah menggunakan analisis 

statistik. Data dari seluruh kelompok diuji tingkat normalitasnya dengan 

menggunakan metode Saphiro Wilk Test dan Levene Test untuk uji 

homogenitasnya, dengan tujuan mengetahui data terdistribusi dengan normal 

dan homogen atau tidak. Jika hasil kedua nilainya lebih tinggi dari nilai 

standar (p>0,05), artinya data terdistribusi normal dan homogen. Sebaliknya 

apabila hasil kedua nilainya lebih rendah dari nilai standar (p<0,05), 

menunjukkan bahwa data tidak berdistribusi normal dan homogen (Haryati, 

2017). Jika hasil data uji terdistribusi normal dan homogen, dapat dilanjutkan 
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uji parametrik One Way Anova dan uji Post Hoc menggunakan LSD 

(Wahyuni et al., 2018). Penggunaan uji non parametrik  Kruskal Wallis, 

apabila data yang diperoleh tidak normal dan tidak homogen bahkan salah 

satu dari keduanya. Setelah uji Kruskal Wallis dilakukan, selanjutnya 

dilakukan uji  Mann Whitney untuk mengetahui nilai tiap kelompok (Abima 

et al., 2017). 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian 

Penelitian dilaksanakan pada Januari 2022 hingga Agustus 2022 di 

Integrated Biomedical Laboratory (IBL) Program Studi Farmasi Fakultas 

Kedokteran Universitas Islam Sultan Agung, Universitas Negeri Semarang, 

Sekolah Tinggi Ilmu Farmasi Semarang dan di Institut Cendekia Utama 

Kudus. Tujuan dilaksanakannya penelitian ini yaitu guna mengetahui 

aktivitas antibakteri pada sediaan serum ekstrak etanol daun asam jawa 

terhadap Staphylococcus aureus. Penelitian dilakukan melalui beberapa 

tahapan, dimulai dengan determinasi tanaman asam jawa, ekstraksi, uji 

orientasi, identifikasi bakteri dan pengujian aktivasi antibakteri sediaan serum 

ekstrak etanol daun asam jawa terhadap bakteri Staphylococcus aureus. 

4.1.1 Determinasi Tanaman Asam Jawa (Tamarindus indica L.) 

Determinasi Tanaman Asam Jawa dilakukan di Laboratorium 

Taksonomi Tumbuhan Jurusan Biologi FMIPA Universitas Negri 

Semarang. Hasil determinasi diperoleh sebagai berikut, tertuang pada 

lampiran 1. 

Divisio  : Tracheophyta 

Classis  : Magnoliopsida 

SubClassis : Rosanae 

Ordo  : Fabales 

Familia  : Fabaceae 
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Genus  : Tamarindus 

Species  : Tamarindus indica L. 

Vern. Name : Asam Jawa/ Tamarind 

 

Gambar 4. 1. Tanaman asam jawa (Tamarindus indica L.)   

 

Hasil determinasi pada penelitian menunjukkan bahwa tanaman 

asam jawa yang digunakan telah sama dengan family yang diharapkan 

yaitu Fabaceae dan merupakan spesies Tamarindus indica L. 

4.1.2 Ekstraksi  

Bobot daun asam jawa segar yang digunakan yaitu 4 kg dan 

kemudian dijadikan simplisia yang memiliki bobot 2 kg serbuk 

simplisia yang di rendam dalam 2,5 liter pelarut etanol 96%. Nilai 

kadar air simplisia sebesar 8,79% (lampiran 2). 
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Setelah di maserasi dilanjutkan pemekatan dengan alat rotary 

evaporator di suhu 50⁰C diperoleh 312,73 g ekstrak kental.  

 

Gambar 4. 2. Ekstrak Etanol Daun Asam Jawa 

a. Rendemen Ekstrak 

% Rendemen =
bobot Ekstrak kental (gram)

𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑠𝑖𝑚𝑝𝑙𝑖𝑠𝑖𝑎 𝑎𝑤𝑎𝑙 (𝑔𝑟𝑎𝑚)
 𝑥 100% 

% Rendemen =
312,73 (gram)

2000 (𝑔𝑟𝑎𝑚)
 𝑥 100% 

% Rendemen = 15,64% 

b. Organoleptis 

Uji organoleptis dilakukan secara panca indra meliputi 

warna, bau khas, kekentalan ekstrak kemudian ditunjukkan 

dalam tabel 4.1. 

Tabel 4.1. Organoleptis Ekstrak Etanol Daun Asam Jawa  

Organoleptis Ekstrak daun asam jawa 

Warna Coklat gelap 

Bau khas Berbau khas 

Kekentalan Kental dan pekat 
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c. Uji Kadar Air Ekstrak  

Nilai kadar air ekstrak daun asam jawa didapatkan sebesar 

6,53% (lampiran 3). 

d. Uji Fitokimia 

1. Flavonoid 

 

Gambar 4. 3. Uji Flavonoid 

Dari hasil uji fitokimia flavonoid didapatkan adanya 

endapan berwarna jingga pada ekstrak yang menandakan 

positif (+) mengandung flavonoid.  
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2. Saponin 

 

Gambar 4. 4. Uji Saponin 

Didapatkan hasil positif (+) adanya kandungan senyawa 

saponin dalam ekstrak daun asam jawa, ditandai dengan 

adanya busa stabil. 

3. Tanin 

 

Gambar 4. 5. Uji Tanin 

Didapatkan hasil positif (+) adanya kandungan senyawa 

tanin dalam ekstrak etanol daun asam jawa, ditandai 

dengan adanya warna biru hitam. 
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4.1.3 Formulasi Serum Ekstrak Etanol Daun Asam Jawa 

Didapatkan sediaan serum dengan warna coklat seperti pada 

Gambar 4. 2 (Lampiran 4) : 

   F1       F2          F3 

Keterangan : 

F1 : Formula Serum 20% 

F2 : Formula Serum 25% 

F3 : Formula Serum 30% 

4.1.4 Pengujian Daya Hambat Bakteri 

Pada uji daya hambat bakteri S.aureus ATCC 6538 didapatkan 

hasil berikut : 

a. Uji Identifikasi Bakteri 

Pada uji identifikasi bakteri S.aureus ATCC 6538 didapatkan 

hasil secara mikroskopis bentuk bakteri berbentuk Coccus, 

berwarna biru keunguan dan secara makroskopis bakteri 

memiliki penampakan bulat halus timbul dan mengkilap, 

serta berwarna putih (lampiran 5). 

 

Gambar 4. 6. Serum Ekstrak Etanol Daun 

Asam Jawa 
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b. Uji Orientasi Ekstrak  

Didapatkan hasil uji orientasi ekstrak yang tercantum di tabel 

4.2 (lampiran 6) : 

Tabel 4.2. Hasil Pengukuran Uji Orientasi Daya Hambat 

Ekstrak Etanol Daun Asam Jawa Terhadap 

Staphylococcus Aureus ATCC 6538 

Kelo

mpok 

perla

kuan 

Repli

kasi I 

(mm) 

Repli

kasi 

II 

(mm) 

Repli

kasi 

III 

(mm) 

Rata-rata 

daya 

hambat 

(mm) 

±SD Interpretasi 

CLSI 

K 1 5,91 6,24 5,84 5.99 0.21 resistant 

K 2 7,84 7,43 7,72 7.66 0.21 resistant 

K 3 9,21 9,46 9,13 9.26 0.17 resistant 

K 4 9,68 9,58 9,09 9.45 0.31 resistant 

K 5 12,73 11,95 12,53 12.40 0.40 resistant 

K 6 11,59 12,13 11,78 11.83 0.27 resistant 

K 7 42,07 38,25 41,36 40.56 2.03 susceptible   

K 8 0,00 0,00 0,00 0.00 0.00 resistant 

Keterangan : 

K 1 : Konsentrasi Ekstrak 5% 

K 2 : Konsentrasi Ekstrak 10% 

K 3 : Konsentrasi Ekstrak 15% 

K 4 : Konsentrasi Ekstrak 20% 

K 5 : Konsentrasi Ekstrak 25% 

K 6 : Konsentrasi Ekstrak 30% 

K 7 : Klindamisin 

K 8 : Aquadest Steril 

Interpretasi daya hambat CLSI : 



 41 

 

 

 

≤ 14 mm : resistant 

15-18 mm: intermediate 

≥ 19 mm : susceptible  (Novaryatiin et al., 2018) 

c. Uji Aktivitas Antibakteri 

Didapatkan hasil uji aktivitas antibakteri yang tersaji dalam 

tabel 4.3 (lampiran 7) : 

Tabel 4.3. Hasil Uji Aktivitas Antibakteri  Serum Ekstrak Etanol 

Daun Asam Jawa Terhadap Staphylococcus aureus 

ATCC 6538 

Kelo

mpok 

perla

kuan 

Repli

kasi I 

(mm) 

Repli

kasi 

II 

(mm) 

Repli

kasi 

III 

(mm) 

Repli

kasi 

IV 

(mm) 

Rata-

rata 

daya 

hambat 

(mm) 

±SD Interpretasi 

CLSI 

K 1 6,99 5,86 4,01 6,01 5,71 1,24 resistant 

K 2 7,77 7,91 9,20 9,61 8,62 0,92 resistant 

K 3 10,22 11,03 10,86 11,17 10,82 0,41 resistant 

K 4 17,11 16,07 17,24 16,20 16,65 0,60 intermediate 

K 5 42,07 38,25 41,36 41,56 40.81 1.73 susceptible 

K 6 - - - - 0,00 0,00 resistant 

Keterangan : 

K 1 : Konsentrasi Serum 20%  

K 2 : Konsentrasi Serum 25%   

K 3 : Konsentrasi Serum 30% 

K 4 : Ekstrak murni 

K 5 : Klindamisin 

K 6 : Aquades Steril 
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Interpretasi daya hambat CLSI : 

≤ 14 mm : resistant 

15-18 mm: intermediate 

≥ 19 mm : susceptible  (Novaryatiin et al., 2018) 

Hasil pengujian daya hambat dianalisis dengan uji statistik yaitu 

uji normalitas dan homogenitas yang digunakan untuk perbandingan 

nilai pengukuran daya hambat bakteri S. aureus pada masing-masing 

konsentrasi sebagai syarat sebelum uji Kruskal Wallis atau uji One 

Way Anova. Uji normalitas dilakukan menggunakan Shapiro Wilk dan 

uji Levene Test untuk uji homogenitas. Hasil uji normalitas tersaji 

dalam tabel 4.4. (lampiran 8) 

Tabel 4.4. Hasil Uji Normalitas 

Uji Shapiro-Wilk Signifikan Keterangan 

K 1 0.571 Data normal* 

K 2 0.261 Data normal* 

K 3  0.332 Data normal* 

K 4  0.165 Data normal* 

K 5 0.078 Data normal* 

K 6 0.00 Data tidak normal 

 

Hasil uji normalitas menunjukan tidak seluruh data memiliki 

data yang normal (p>0,05), karena nilai signifikansi dari K6 sebesar 

0.00 (p<0,05), kemudian dilanjutkan dengan uji homogenitas, hasil 

ditunjukkan pada tabel 4.5 berikut (lampiran 9): 

Tabel 4.5. Hasil Uji Homogenitas 

Uji Levene test Signifikan Keterangan  

Uji Homogenitas 0.028 Data tidak homogen 
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Dari hasil uji homogenitas didapatkan hasil data yang tidak 

homogen (p<0,05) sehingga syarat untuk dilakukannya uji 

parametrik menggunakan One Way Anova tidak tercapai, dengan 

demikian harus dilakukan uji Kruskal Wallis dan diperoleh data 

sebagai berikut (Lampiran 10): 

Tabel 4.6. Hasil Uji Kruskal Wallis 
 

Nilai p Keterangan 

Uji Kruskal Wallis 0,000 Signifikan 

  

Hasil dari Uji Kruskal Wallis diperoleh data kelompok yang 

berbeda signifikan (p<0,000), yang memiliki arti adanya perbedaan 

aktivitas antibakteri antar kelompok perlakuan. Dari hasil ini 

dilanjutkan Uji Mann-Whitney untuk mengetahui adanya perbedaan 

bermakna antar kelompok atau tidak. Hasil tersebut ditunjukkan 

pada tabel 4.7 (Lampiran 11): 
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Tabel 4.7. Hasil Uji Mann-Whitney 

Uji Mann-Whitney Nilai p Keterangan 

Kelompok 1 dan 2 0,021* Signifikan 

Kelompok 1 dan 3 0,021* Signifikan 

Kelompok 1 dan 4 0,021* Signifikan 

Kelompok 1 dan 5 0,021* Signifikan 

Kelompok 1 dan 6 0,014* Signifikan 

Kelompok 2 dan 3 0,021* Signifikan 

Kelompok 2 dan 4 0,021* Signifikan 

Kelompok 2 dan 5 0,021* Signifikan 

Kelompok 2 dan 6 0,014* Signifikan 

Kelompok 3 dan 4 0,021* Signifikan 

Kelompok 3 dan 5 0,021* Signifikan 

Kelompok 3 dan 6 0,014* Signifikan 

Kelompok 4 dan 5 0,021* Signifikan 

Kelompok 4 dan 6 0,014* Signifikan 

Kelompok 5 dan 6 0,014* Signifikan 

  Keterangan: *: Terdapat perbedaan signifikan nilai p<0,05. 

4.2 Pembahasan 

4.2.1 Determinasi tanaman asam jawa 

Daun asam jawa yang digunakan untuk determinasi didapatkan 

dari daerah Colo, Kudus. Determinasi ini memiliki tujuan untuk 

mengetahui kesesuaian taksonomi pada tumbuhan yang digunakan 

pada penelitian berdasarkan ciri-cirinya sehingga dapat menghindari 

kesalahan penggunaan tanaman dalam penelitian (Rifai et al., 2020). 

Hasil yang didapat dari laboratorium biologi UNNES menyatakan 

bahwa daun asam jawa yang digunakan dalam penelitian ini 

merupakan family Fabaceae dengan spesies Tamarindus indica L. 

Bagian daun tanaman digunakan dalam penelitian ini. 
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4.2.2 Ekstraksi  

Ekstraksi dilakukan setelah daun asam jawa telah melalui proses 

pembersihan, pengeringan dan penggilingan. Kemudian simplisia 

daun asam jawa dilakukan pengujian kadar air dengan tujuan 

mengetahui seberapa banyak air yang tersisa setelah proses 

pengeringan pada ekstrak. Pada uji kadar air simplisia diperoleh hasil 

8,79% dimana hasil ini telah sesuai dengan syarat mutu yaitu ≤ 10%. 

Kemurnian ekstrak berkaitan dengan penentuan kadar air, dimana 

kadar air yang terlalu besar atau lebih dari 10% akan mengakibatkan 

pertumbuhan mikroorganisme yang dapat membuat stabilitas dari 

ekstrak turun (Mukhriani, 2014; Utami et al., 2017). Ekstraksi dalam 

penelitian yaitu menggunakan metode maserasi dengan pelarut etanol 

96% dengan perbandingan 1:10 (Prasetyorini1 et al., 2019). Metode 

maserasi memiliki tujuan untuk memperbesar permukaan sehingga 

terjadi interaksi yang lebih efektif antara senyawa yang diambil 

dengan pelarut dan senyawa dapat terekstrak (Rosita et al., 2017). 

Metode maserasi bekerja dengan cara pelarut yang digunakan 

melewati dinding sel dari tanaman dan masuk ke dalam pori-pori sel 

yang mengandung zat aktif, karena konsentrasi antara zat aktif 

didalam sel dan diluar sel berbeda, mengakibatkan zat aktif berupa 

larutan terpekat akan didorong keluar sel (Hasnaeni et al., 2019). 

Pelarut etanol 96% memiliki tingkat polaritas yang tinggi sehingga 

mampu menarik senyawa yang lebih polar dan juga etanol dapat 
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menghambat pertumbuhan kapang dan kuman pada etanol 20% keatas 

sehingga mampu mencegah rusaknya simplisia (Wulandari et al., 

2021; Sa’adah & Nurhasnawati, 2015). 

Ekstrak cair yang didapatkan selanjutnya disaring dan dilakukan 

penguapan vakum (rotary) sehingga diperoleh ekstrak kental. Dengan 

tujuan untuk menurunkan tekanan permukaan yang mengakibatkan 

turunya titik didih serta dapat terjadinya pengurangan penguraian 

senyawa pada ekstrak (Sa’adah & Nurhasnawati, 2015). Selanjutnya 

dilakukan pengentalan diatas waterbath hingga didapatkan ekstrak 

kental dengan kadar air yang sesuai syarat. Kemudian ekstrak kental 

dihitung rendemnnya.  

a. Rendemen Ekstrak 

Hasil rendemen penelitian ini didapatkan 15,64%. Dari hasil 

rendemen suatu sampel dapat digunakan untuk mengetahui 

selama proses ekstraksi seberapa banyak ekstrak yang 

didapatkan. sehubungan dengan senyawa aktif sampel, dimana 

semakin banyak total rendemen maka semakin banyak pula total 

zat aktif yang terkanudng pada sampel (Hasnaeni et al., 2019). 

Hasil rendemen yang didapat dapat dipengaruhi oleh bebrapa 

fakto yaitu suhu dan waktu. Berdasarkan penelitian (Chairunnisa 

et al., 2019) dijelaskan bahwa suhu yang tinggi dapat 

meningkatkan kelarutan zat aktif yang diekstrak selama proses 

maserasi. Akan tetapi tingginya suhu ekstraksi juga dapat 
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menyebabkan kerusakan pada bahan yang diproses. Faktor lain 

yang harus diperhatikan yaitu lamanya waktu maserasi, jumlah 

sel yang rusak dan senyawa aktif terlarut akan meningkat seiring 

dengan bertambahnya masa maserasi dan waktu kontak pelarut. 

b. Organoleptis 

Uji organoleptis ekstrak etanol daun asam jawa memiliki 

tujuan sebagai uji awal pada ekstrak, secara sederhana dan 

seobjektif mungkin. Dari uji organoleptis yang diperhatikan 

adalah bentuk atau kekentalan, warna, bau dan rasa (Najib et al., 

2017). Dari hasil ekstrak yang didapatkan ekstrak etanol daun 

asam jawa memiliki warna coklat gelap, berbau khas dan 

memiliki bentuk yang kental dan pekat. Hal ini dikarenakan 

adanya proses evaporasi atau penguapan dengan tujuan 

memekatkan zat terlarut dengan pelarut sehingga didapatkan 

ekstrak kental (Herfianto et al., 2014).  

c. Uji Kadar Air Ekstrak 

Uji ini dilakukan menggunakan alat Moisture balance dan 

kemudian dilihat hasil akhir dari kadar air ekstrak etanol daun 

asam jawa. Kadar air pada ekstrak harus ditentukan dengan tujuan 

untuk memberi batas minimal dari kandungan air pada ekstrak 

atau batasan rentang besarnya kandungan air yang terkandung. 

Efek dari tingginginya nilai kadar air pada ekstrak dapat 

mengakibatkan mudah ditumbuhi jamur dan kapang yang 
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berakibatkan terjadinya penurunan aktivitas biologi ekstrak 

selama masa penyimpanan. Waktu pengeringan dari simplisia 

dapat mempengaruhi nilai kadar air, semakin kering maka 

semakin kecil kadar airnya. Prinsip dari uji kadar air yaitu 

dilakukannya pemanasan pada suhu 105°C agar terjadi 

penguapan air pada ekstrak. Syarat dari kadar air yang baik yaitu 

< 10% (Najib et al., 2017). Hasil dari uji kadar air pada ekstrak 

etanol daun asam jawa didapatkan sebesar 6,53%, dari hasil 

penetapan kadar air yang didapatkan ekstrak etanol daun asam 

jawa memenuhi standar penetapan kadar air yaitu kurang dari 

10%. 

d. Uji Fitokimia 

Pada uji fitokimia secara kualitatif didapatkan hasil bahwa 

terdapat beberapa kandungan senyawa pada ekstrak etanol daun 

asam jawa yaitu senyawa flavonoid, saponin, dan tanin. Hal ini 

telah sesuai dengan penelitian Puspodewi et al., (2015), dalam 

penelitiannya disebutkan bahwa daun asam jawa mengandung 

senyawa tanin, flavonoid dan saponin, dan dari senyawa tersebut 

daun asam jawa berkhasiat sebagai obat. 

4.2.3 Pengujian Daya Hambat Bakteri 

b. Identifikasi Bakteri 

Uji identifikasi bakteri S.aureus ATCC 6538 dilakukan 

dengan metode konvensional yaitu dengan pewarnaan gram. 



 49 

 

 

 

Pewarnaan gram ini memiliki tujuan untuk melihat dan 

mengetahui morfologi dari bakteri dan sifat gramnya. Terdapat 4 

macam cat yang digunakan dalam pewarnaan gram yaitu Kristal 

violet, larutan Lugol , etanol 96% dan Safranin. Sifat gram dari 

bakteri dapat dilihat dari warna hasilnya yaitu pada hasil 

pewarnaan jika didapatkan hasil berwarna biru keunguan 

menunjukkan bahwa bakteri memiliki sifat gram positif 

sedangkan bakteri dengan sifat gram negatif akan berwarna 

merah (D. Wulandari & Purwaningsih, 2019). Dari hasil 

identifikasi bakteri S.aureus ATCC 6538 yang didapatkan bentuk 

bakteri berbentuk Coccus, berwarna biru keunguan dan secara 

makroskopis bakteri memiliki penampakan bulat halus timbul 

dan mengkilap, serta berwarna putih. Dari hasil tersebut telah 

sesuai bahwa bakteri S.aureus ATCC 6538 merupakan bakteri 

Gram Positif dan memiliki bentuk coccus serta memiliki 

penampakan secara makroskopis berbentuk bulat halus timbul 

dan berwarna putih (emas kuning) (Davenport et al., 2013). 

c. Uji Orientasi Ekstrak 

Sebelum dilakukannya pengujian aktivitas antibakteri, 

dilakukan uji orientasi ekstrak pada konsentrasi 5%, 10%, 15%, 

20%, 25%, dan 30%. Dari hasil orientasi diperoleh rata-rata zona 

hambat sebesar 5,99 mm; 7,66 mm; 9,45 mm; 12,40 mm; dan 

11,83 mm  dimana zona hambat tersebut menurut CLSI termasuk 
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kedalam kategori resistant (tabel 4.2), dari hasil tersebut 

menunjukkan bahwa ekstrak daun asam jawa memiliki aktivitas 

antibakteri yang rendah terhadap bakteri S.aureus ATCC 6538. 

Hal ini dapat disebabkan karena kandungan senyawa pada ekstrak 

banyak teroksidasi pada saat proses pemanasan yang terlalu lama 

dalam pembuatan ekstrak kental (Novaryatiin et al., 2018). 

Terjadi ketidak sesuaian antara hasil daya hambat ekstrak 25% 

dan ekstrak 30%, dimana hasil daya hambat ekstrak 25% (12,40 

mm) lebih besar dibandingkan dengan ekstrak 30% (11,83 mm) 

hal ini dapat dikarenakan tidak dilakukannya kontrol pada 

ketebalan media agar saat proses pelaksanaan penelitian. Variabel 

terkendali merupakan variabel yang harus dikontrol agar tidak 

mempengaruhi variabel tergantung (daya hambat bakteri) 

(Nasution Sangkot, 2017). Ketebalan media agar yang baik yaitu 

sekitar 4 mm, difusi sampel akan lebih cepat jika ketebalan media 

agar < 4 mm, sedangka jika ketebalan agar > 4 mm difusi dari 

sampel akan lebih lambat. Pada penelitian ini pengukuran media 

agar hanya dilakukan pada satu media (7,24 mm) sehingga tidak 

diketahui rata-rata ketebalan media agar yang digunakan secara 

keseluruhan (Zeniusa et al., 2019). 
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d. Uji Aktivitas Antibakteri 

Uji ini dilakukan menggunakan metode difusi sumuran,  

dengan menggunakan media MSA yang telah di inokulasikan 

dengan bakteri S.aureus ATCC 6538 steril dan menggunakan 6 

buah sumuran, pengamatan zona hambat dilihat dari zona bening 

yang mengelilingi sumuran (Wulandari & Ariyani, 2020). Uji 

aktivitas antibakteri serum ekstrak etanol daun asam jawa 

dilakukan dari konsentrasi 20%, 25%, 30% dan ekstrak murni 

dengan kontrol positif klindamisin dan kontrol negatif aquadest 

steril. 

 Hasil analisis data yang di peroleh dari uji Kruskal-Wallis 

(tabel 4.6) yaitu nilai signifikansinya sebesar 0,000 (p<0,05) yang 

artinya bahwa serum dan ekstrak murni berpengaruh atau dapat 

menghambat perkembangan bakteri S.aureus ATCC 6538 

ditunjukkan dari terbentuknya diameter zona hambat pada 

kelompok perlakuan (Zeniusa et al., 2019). Hal ini dikarenakan 

adanya perbedaan dari konsentrasi ekstrak yang digunakan pada 

sediaan serum, semakin tinggi konsentrasi ekstrak yang 

digunakan sehingga semakin banyak senyawa bioaktif yang 

terkandung didalamnya yang menyebabkan timbulnya zona 

hambat disekeliling sumuran (Abima et al., 2017) 

Uji Mann-Whitney dilakukan untuk mengetahui perbedaan 

antara masing masing kelompok. Dari Uji Mann-Whitney 
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didapatkan nilai p<0,00, yang berarti adanya perbedaan daya 

hambat yang bermakna antar tiap kelompok (tabel 4.7). Dimana 

perbedaan bermakna tersebut ditunjukkan dari nilai p<0,05. Dari 

hasil ini menunjukkan bahwa perbedaan konsentrasi serum daun 

asam jawa dan ekstrak murni dapat mempengaruhi diameter zona 

hambat (Agung et al., 2021). 

Fenol, tanin dan saponin merupakan senyawa yang berperan 

dalam aktivitas antibakteri. Fenol memiliki mekanisme kerja 

serupa dengan klindamisin, yaitu dengan mendenaturasi protein 

dan merusak membran sel. Hal ini dilakukan dengan cara fenol 

membentuk ikatan hidrogen bersama protein, yang 

mengakibatkan terjadinya perubahan struktur protein. Kerusakan 

membran sel mencegah nutrisi untuk melewatinya, yang 

mengakibatkan sel bakteri kekurangan nutrisi dan mati (Faradiba, 

2016). Senyawa saponin dapat menurunkan tegangan permukaan 

yang mengkibatkan kebocoran sel sehingga terjadi lepasnya 

komponen protein, asam nukleat dan nukleotida pada sel bakteri, 

hal tersebut yang membuat bakteri dapat mati (Faradiba, 2016). 

Senyawa tanin dapat menginaktivasi adhesin mikroba, transport 

protein, dan enzim pada membran sel yang mengakibatkan 

terhambatnya pertumbuhan bakteri (Hafsari et al., 2015).  

Dari penelitian ini didapatkan hasil pertumbuhan bakteri 

S.aureus tidak optimal pada media MSA, hal ini dapat 
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ditunjukkan dari tidak adanya perubahan warna merah ke kuning 

pada media MSA setelah diinokulasikan bakteri S.aureus 

(lampiran 7). Pada dasarnya S.aureus dapat memfermentasikan 

manitol dalam agar MSA. Dapat dibuktikan dengan adanya 

terjadi perubahan warna dari merah ke kunig. Media MSA juga 

merupakan media selektif untuk identifikasi Staphylococcus sp. 

(Hayati et al., 2019). Menurut FDA media yang 

direkomendasikan untuk uji aktivitas antibakteri fakultatif aerob 

dan aerob adalah media MHA (Mueller Hinton Agar), karena 

pada media ini menunjukkan reproduktifitas yang baik atau 

pengulangan pengukuran dalam kondisi tidak berubah dan  

dengan hasil yang sama (Millipore, 2018). Media MHA memiliki 

kandungan nutri yang bagus untuk kuktur bakteri dan MHA 

memiliki sifat netral sehingga tidak menimbulkan pengaruh 

terhadap prosedur uji antibakteri (Utomo et al., 2018). Jadi 

seharusnya media MSA digunakan untuk uji identifikasi bakteri 

dan media yang digunakan untuk uji aktivitas antibakteri 

menggunakan media MHA. Hal inilah yang menyebabkan hasil 

yang tidak sesuai dikarenakan pemilihan media agar yang 

digunakan kurang tepat. 

Hasil dari rerata diameter zona hambat serum konsentrasi 

20% sebesar 5,71 mm, konsentrasi 25% sebesar 8,62 mm, dan 

serum 30% sebesar 10,82 mm, jika dibandingkan dengan standar 
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CLSI termasuk kedalam kategori resistant (≤14mm). Pada 

ekstrak murni sebesar 16,65 mm, menurut standar CLSI ekstrak 

murni termasuk kedalam kategori intermediate (15-18mm), 

sedangkan untuk kontrol positif (klindamisin) memiliki zona 

hambat sebesar 40,81 mm termasuk kategori susceptible 

(Novaryatiin et al., 2018). Hasil dari zona hambat yang terbentuk 

dikarenakan senyawa fenol, saponin, dan tanin yang berperan 

sebagai antibakteri, sehingga dapat menghambat pertumbuhan 

antibakteri (Multazami, 2013). Dari hasil yang didapat dapat 

dikatan bahwa serume ekstrak etanol daun asam memiliki 

aktivitas antibakteri tetapi tidak poten terhadap bakteri S.aureus 

ATCC 6538. Hal ini dapat dikarenakan pada proses ekstraksi di 

alat rotary evaporator dilakukan pada suhu 50oC dengan waktu 

yang terlalu lama sehingga mengakibatkan senyawa flavonoid, 

tanin dan saponin yang terkandung menjadi rusak karena adanya 

perubahan struktur dan karena lamanya waktu perlakuan 

mengakibatkan ekstrak terhidrolisis. Untuk senyawa saponin 

perlakuan optimum pada proses ekstraksi dengan metode 

maserasi dan alat rotary evaporator dapat dilakukan pada suhu 

50oC selama 48 jam (Chairunnisa et al., 2019). Sedangkan untuk 

senyawa flavonoid  memiliki suhu optimum ekstrasi sebesar 40oC 

dan memiliki waktu optimum ekstraksi selama 20 menit 

(Yuliantari et al., 2017), jadi untuk proses pemekatan dengan alat 



 55 

 

 

 

rotary evaporator bukan metode yang tepat untuk ekstraksi pada 

penelitian ini.  

Pada penelitian ini kontrol positif dan kontrol negatif 

digunakan sebagai pembanding terhadap hasil daya hambat dari 

serum ektrak etanol daun asam jawa. Kontrol positif yang 

digunakan yaitu klindamisin 1%. klindamisin merupakan 

antibiotik yang bersifat bakteriostatik maupun bakterisida, 

berdasarkan CLSI klindamisin 1% termasuk ke dalam kategori 

susceptible dengan zona hambat ≥ 19 mm (Novaryatiin et al., 

2018). Klindamisin memiliki mekanisme kerja dengan cara 

menghambat sintesis protein pada tingkat ribosom 50S yang 

menyebabkan perubahan permukaan dinding sel bakteri sehingga 

terjadinya kerusakan dinding sel  (Mourena et al., 2021). Kontrol 

negatif pada penelitian ini menggunakan aquadest steril, aquadest 

steril tidak mempunyai efek terhadap pertumbuhan bakteri karena 

merupakan senyawa netral. Hal tersebuat ditunjukkan dengan 

tidak adanya zona hambat pada media yang telah terinokulasi 

bakteri Staphylococcus aureus ATCC 6538 yang ditetesi 

aquadest steril. Jadi dapat dinyatakan bahwa aquadest steril aman 

sebagai pelarut serum ekstrak etanol daun asam jawa (Henaulu & 

Kaihena, 2020).  

 Keterbatasan pada penelitian ini yaitu pada proses ekstraksi 

tidak dilakukan proses optimasi ekstraksi sehingga tidak 
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diketahui apakah proses ekstraksi yang digunakan sesuai untuk 

daun asam jawa dan keterbatasan lainnya yaitu pada pengujian 

fitokimia daun asam jawa tidak dilakukan uji fitokimia secara 

kuantitatif. Pada uji identifikasi bakteri seharusnya dilakukan uji 

katalase dan uji koagulase, agar diketahui bahwa benar bakteri 

yang digunakan merupakan bakteri genus Staphylococcus sp. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

1. Serum ekstrak etanol daun asam jawa telah terbukti memiliki 

aktivitas antibakteri tetapi tidak poten terhadap bakteri 

Staphylococcus aureus ATCC 6538. 

2. Serum ekstrak etanol daun asam jawa pada konsentrasi 30% 

memiliki daya hambat paling besar  (10,82 mm) dalam 

menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus ATCC 

6538 dibandingkan dengan konsentrasi serum 20% (5,71 mm) 

dan 25% (8,62 mm), tetapi konsentrasi tersebut masih termasuk 

ke dalam kategori resistent menurut CLSI. 

5.2. Saran 

1. Perlu adanya optimasi proses ekstraksi pada daun asam jawa. 

2. Perlu dilakukan uji fitokimia secara kuantitatif. 

3. Perlu dilakukan uji katalase dan uji koagulase pada uji identifikasi 

bakteri. 
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